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INTISARI

Biji alpukat memiliki kandungan antioksidan yang dapat memperbaiki sel
beta pancreas.  Jinten hitam secara tunggal sudah dibuktikan mampu menurunkan
kadar glukosa darah. Jika diberikan secara kombinasi, ekstrak biji alpukat yang
mengandung tannin dan saponin mungkin bersinergi dengan ekstrak jinten hitam
yang mengandung alkaloid dan serat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian kombinasi ekstrak biji alpukat dan ekstrak jinten hitam
terhadap kadar glukosa pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi aloksan.

Penelitian dengan rancangan post test only control group design dilakukan
pada 25 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok uji, kelompok I (negatif),
kelompok II (glibenklamid), kelompok III (ekstrak biji alpukat 120 mg/hari),
kelompok IV (ekstrak jinten hitam 60 mg/hari) dan kelompok V (kombinasi
ekstrak biji alpukat 60 mg/hari dan ekstrak jinten hitam 30 mg/hari). Tikus
diinduksi aloksan dan diberi perlakuan selama 13 hari. Kadar glukosa darah
diukur pada hari ke 14 dan dianalisis menggunakan Kruskall Wallis kemudian
dilanjutkan dengan Mann Whitney Test.

Hasil rata-rata kadar glukosa darah yang diperoleh yaitu K-I 159.99 ±
12.89 mg/dL, K-II 114.00 ± 4.49 mg/dL, K-III 138.28 ± 26.31 mg/dL, K-IV
120.02 ± 5.74 mg/dL, K-V 115.26 ± 14.06 mg/dL. Analisis uji Kruskall Wallis
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antar kelompok (p=0.004).

Hasil menunjukan bahwa ekstrak biji alpukat 120 mg/hari, ekstrak jinten
hitam 60 mg/hari mg/hari, kombinasi ekstrak biji alpukat 60 mg/hari dan ekstrak
jinten hitam 30 mg/hari dapat menurunkan kadar glukosa darah.
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